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ABSTRAK. Resistensi antimikroba khususnya antibiotik merupakan masalah kesehatan yang
terjadi secara global. Keberadaan resistensi ini dapat menyebabkan ketidakefektifan dari antibiotik
yang diberikan. Jika individu tidak menghabiskan antibiotik yang diberikan maka bakteri tersebut
akan berkembang dan membangun resistensi terhadap antibiotik tersebut. Resistensi sendiri
merupakan suatu proses yang alami terjadi seiring dengan perubahan genetik yang terjadi pada
patogen/mikroba. bakteri tersebut akan berkembang dan membangun resistensi terhadap antibiotik
tersebut Namun penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan berlebihan dapat mempercepat tingkat
kejadian resistensi tersebut.

Kegiatan pengabdian ini dimaksudkan untuk memberikan edukasi agar masyarakat lebih bijak
menggunakan antibiotik. Kegiatan pengabdian ini melibatkan 19 peserta dari Padukuhan Barongan,
Sumberagung, Jetis, Yogyakarta. Berdasarkan hasil evaluasi pretest dan posttest, peserta mengalami
peningkatan pemahaman mengenai penggunaan antibiotik dari 93% menjadi 100%. Peserta memiliki
pemahaman awal yang baik. Adanya peningkatan pemahaman antara pretest dan posttest tersebut
menjadi petunjuk bahwa kegiatan ini bermanfaat meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait
penggunaan antibiotik yang rasional. Kegiatan ini berjalan lancar dengan antusiasme yang luar biasa
dari para peserta selama kegiatan.

KATA KUNCI Antibiotik; resistensi

ABSTRACT Antimicrobial resistance, especially antibiotics resistance, is a global health
problem. The existence of this resistance can cause the ineffectiveness of the antibiotics consumed. If
individuals do not finish the antibiotics given, the bacteria will develop and build resistance to these
antibiotics. Resistance itself is a natural process that occurs along with genetic changes that occur
in pathogens thus these bacteria will develop and build resistance to these antibiotics. However,
inappropriate and excessive use of antibiotics can accelerate the level of resistance incidence.

This community service is intended to provide better knowledge and wiser insight of 19
participants from Padukuhan Barongan, Sumberagung, Jetis, Yogyakarta towards usage of
antibiotic. Based on the results of the pretest and posttest evaluation, participants experienced an
increase in understanding of the rational use of antibiotics from 93% to 100%. Participants had a
fairly good initial understanding. The increase in understanding between the pretest and posttest is
an indication that this activity is useful to increase community knowledge regarding the rational use
of antibiotics. This activity went smoothly with great enthusiasm from the participants during the
service.
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1. Pendahuluan

Sosialisasi DAGUSIBU (DApatkan, GUnakan, SImpan dan BUang obat dengan baik dan benar)
merupakan bagian dari program Gerakan Keluarga Sadar Obat dan program Gerakan Masyarakat
Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat) yang bertujuan untuk memberikan pemahaman terkait
penggunaan obat dengan harapan dapat terjadi perubahan perilaku pada masyarakat terkait
penggunaan obat yang benar [1]. Masyarakat dapat memperoleh obat dari apotek, puskesmas, klinik,
instalasi farmasi rumah sakit, dan toko obat. Pembelian obat bebas dapat dilakukan oleh masyarakat
tanpa resep dokter untuk penanganan sakit tanpa bantuan tenaga kesehatan (swamedikasi). Namun
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tidak semua obat dijual bebas, beberapa harus dibeli dengan resep dokter. Contohnya adalah
antibiotik yang bermanfaat melawan infeksi bakteri. Pengobatan sendiri (swamedikasi) menggunakan
antibiotik berhubungan dengan penggunaan obat yang tidak tepat sehingga menimbulkan resiko
peningkatan resistensi mikroba [2]. Kesalahan penggunaan antibiotik dan konsep yang salah tentang
antibiotik tersebut merupakan permasalahan global yang terjadi tidak hanya pada masyarakat di
Indonesia namun juga di negara lain [3]-[5]. Berkaitan dengan ini, di negara wilayah Asia Tenggara,
prevalensi pembelian antibiotik tanpa resep masih tinggi. Di Indonesia sendiri, banyak faktor yang
mempengaruhi pola penggunaan antibiotik tidak rasional di Indonesia, seperti keterbatasan
pengawasan antibiotik, kesadaran masyarakat, dan kondisi infrastruktur kesehatan [6]. Masyarakat
membeli antibiotik berdasarkan rekomendasi kerabat dengan gejala yang mirip, atau membeli
antibiotik yang sudah pernah digunakan sebelumnya. Beberapa individu juga mencoba membeli
antibiotik tanpa resep untuk mengobati infeksi yang tidak hanya disebabkan oleh bakteri [7]. Selain
permasalahan tersebut, masih terdapat masyarakat yang tidak menghabiskan antibiotik yang
diberikan ketika keadaan tubuh sudah membaik, menyimpan antibiotik yang tersisa dan
menggunakannya kembali untuk kedepannya (baik untuk diri sendiri maupun keluarga) [8].
Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dengan alasan-alasan tersebut dapat memicu terjadinya
resistensi antibiotik.

Resistensi antimikroba seperti antibiotik merupakan salah satu permasalahan kesehatan global
yang masih terjadi sampai sekarang. Menurut Global Antimicrobial Resistance and Use Surveillance
System (GLASS), pada tahun 2022 terjadi peningkatan kecepatan resistensi terhadap beberapa
bakteri patogen. Akibatnya adalah antibiotik maupun antimikroba lainnya menjadi tidak efektif dan
infeksi yang terjadi menjadi sulit untuk diobati karena terbatasnya jenis antibiotik yang dapat
digunakan, serta meningkatkan resiko penyebaran penyakit, gejala, maupun kematian [9]. Resistensi
sendiri merupakan suatu proses alami yang terjadi seiring dengan perubahan genetik yang terjadi pada
patogen/mikroba. Namun kemunculan dan kecepatan kejadian resistensi antibiotik dapat dipercepat
oleh aktivitas masyarakat khususnya melalui penggunaan yang tidak tepat/rasional (seperti pemilihan
jenis antibiotik yang tidak sesuai, dosis yang tidak sesuai, waktu penggunaan yang tidak tepat)
maupun penggunaan berlebihan dari antibiotik untuk pengobatan [10].

Kecepatan kejadian resistensi antibiotik dapat dibatasi dengan mengurangi penggunaan antibiotik
yang berlebihan dan tidak rasional. Hal ini merupakan salah satu cara yang penting dan efektif untuk
dapat dilakukan selain upaya pengembangan obat baru yang lebih kompleks [11]. Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui peningkatan pengawasan oleh tenaga kesehatan secara terus menerus
terhadap masyarakat dan melalui peningkatan pemahaman masyarakat. Sehingga hal ini mendasari
pentingnya dilakukan pengabdian kepada masyarakat untuk mengedukasi masyarakat agar
memahami bagaimana cara memperoleh dan menggunakan antibiotik secara rasional. Padukuhan
Barongan yang dipilih sebagai sasaran kegiatan merupakan salah satu padukuhan di Kelurahan
Sumberagung Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul yang mempunyai 6 RT. Mayoritas masyarakat
padukuhan berprofesi sebagai petani, buruh, dan wiraswasta. Sehingga pemilihan padukuhan tersebut
sebagai sasaran kegiatan pengabdian adalah karena diharapkan dapat memberikan penyebaran
informasi lebih meluas untuk berbagai lapisan masyarakat. Adanya edukasi ini juga merupakan salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ketahanan nasional dalam menghadapi
ancaman di bidang kesehatan.

2. Metode

Lokasi kegiatan pengabdian ini adalah di Aula Paud Padukuhan Barongan, Sumberagung, Jetis,
Yogyakarta. Kegiatan pengabdian ini berlangsung secara tatap muka dengan sasaran kegiatan adalah
ibu PKK Padukuhan Barongan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap,
meliputi:
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2.1. Tahap pra pelaksanaan
Pemilihan kegiatan penyuluhan dilakukan berdasarkan metode observasi terhadap subjek sasaran
kegiatan dan kondisi lingkungan di Padukuhan Barongan.

2.2. Tahap pelaksanaan
Tahapan ini diawali dengan pengerjaan pretest oleh peserta sebelum kegiatan pengabdian
berlangsung. Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi dan diikuti oleh sesi diskusi
dengan para peserta terkait penggunaan antibiotik yang rasional. Materi disampaikan
menggunakan media powerpoint dan video agar materi yang disampaikan lebih menarik.

2.3. Tahap pasca pelaksanaan
Tahap ini mencakup pengerjaan posttest terkait materi kegiatan yang telah dilaksanakan. Hasil
evaluasi pretest dan posttest dibandingkan untuk mengetahui dampak kegiatan terhadap
pemahaman masyarakat.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Aula Paud Padukuhan Barongan secara tatap muka pada jam
15.00-17.00. Kegiatan ini diikuti oleh 19 warga Padukuhan Barongan, Bantul, Yogyakarta khususnya
ibu PKK. Pemilihan ibu PKK sebagai sasaran kegiatan adalah karena peran strategis mereka sebagai
kader dalam keluarga dan masyarakat sehingga diharapkan dapat memudahkan penyebaran informasi
dan pengetahuan kepada setiap lapisan masyarakat dan dapat mencegah dampak buruk penggunaan
antibiotik yang tidak rasional. Kegiatan diawali dengan tim membagikan soal pretest kepada peserta
untuk diisi sebelum kegiatan dimulai. Tujuan evaluasi pretes adalah untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman awal masyarakat berkaitan topik penyuluhan sebelum pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya
penyuluhan berupa penyampaian materi penggunaan antibiotik yang rasional dimulai. Kegiatan
dilaksanakan dengan pemberian edukasi kepada peserta berupa diskusi interaktif (gambar 1) dan
diselingi dengan penyampaian video edukasi. Pelaksanaan kegiatan ini juga melibatkan peran
mahasiswa baik selama pelaksanaan. Setelah sesi diskusi, kegiatan dilanjutkan dengan pengisian soal
posttest (poin soal yang sama dengan pretest) dan pembagian doorprize. Kegiatan ini diakhiri dengan
sesi dokumentasi. Hasil pretest dan postest yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
membandingkan peningkatan pemahaman masyarakat setelah kegiatan berlangsung.

Gambar 1. Kegiatan pemaparan materi kepada peserta dan sesi foto bersama peserta

Melalui kegiatan ini, masyarakat diedukasi untuk semakin memahami bahwa antibiotik
merupakan obat yang digunakan untuk mengobati infeksi yang hanya disebabkan oleh bakteri, bukan
untuk infeksi dengan penyebab lainnya. Permasalahan kesehatan seperti radang tenggorokan bisa
disebabkan oleh banyak hal seperti infeksi virus atau bakteri [12]. Sehingga masyarakat harus
menghubungi dokter untuk mendapatkan pengobatan yang tepat sesuai diagnosa dan tidak boleh
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mengobati sendiri dengan membeli antibiotik tanpa resep dokter. Masyarakat juga diberikan edukasi
bahwa antibiotik harus dikonsumsi sampai habis sesuai dengan resep dokter sehingga tidak boleh
membeli tanpa adanya resep dokter. Tujuan antibiotik harus dihabiskan adalah untuk mencegah
terjadinya resistensi antibiotik. Jika individu tidak menghabiskan antibiotik yang diberikan maka
bakteri tersebut akan berkembang dan membangun resistensi terhadap antibiotik tersebut.
Mengkonsumsi antibiotik terlalu sering sebagai bentuk pengobatan mandiri (swamedikasi) untuk
alasan yang salah (infeksi selain bakteri diberi antibiotik) juga dapat memicu modifikasi dalam
bakteri sehingga antibiotik tidak dapat bekerja melawan bakteri tersebut dan resistensi terjadi [2].
Sehingga penting bagi masyarakat untuk dapat menggunakan antibiotik dengan tepat dan rasional
yaitu tepat obat, tepat dosis, tepat waktu (sesuai aturan penggunaan berdasarkan kondisi penyakit
pasien setelah diagnosa dokter) [13].

Hasil Kuisioner Pretest Dan Posttest
Kegiatan Pengabdian

95%
100%
95%
100%
89%
100%
89%
100%
95%
100%

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5

PERTANYAAN KUISIONER
m Pretest m Posttest

PERSENTASE PEMAHAMAN

Gambar 2. Hasil evaluasi pretest dan posttest kegiatan pengabdian tentang penggunaan antibiotik
(Pertanyaan kuisioner meliputi Q1: Apa itu antibiotik? ; Q2: Antibiotik diperlukan untuk mengatasi infeksi apa? ; Q3: Apa
dampak apabila penggunaan antibiotik tidak dihabiskan? ; Q4: Apakah antibiotik boleh dibeli tanpa resep dokter? ; Q5: Bagaimana
cara penggunaan antibiotik yang baik dan benar?)

Kegiatan edukasi penggunaan antibiotik tidak hanya dilakukan di padukuhan Barongan, namun
juga sudah dilakukan di beberapa daerah di Indonesia. Hal ini memperkuat bahwa sosialisasi kegiatan
ini perlu untuk selalu digiatkan secara meluas agar bisa mengurangi problem penggunaan antibiotik
yang tidak rasional. Hasil pretest kegiatan penyuluhan sejenis yang dilakukan di beberapa daerah
seperti Jambi, Makassar, Nusa Tenggara Barat menunjukkan persentase pemahaman awal masyarakat
yang masih rendah yaitu kurang dari 50% mengenai penggunaan antibiotik secara rasional. Seluruh
kegiatan edukasi yang telah dilakukan di beberapa daerah tersebut, mampu memberikan peningkatan
pemahaman masyarakat pada hasil posttest yang diberikan [14]-[16]. Mengacu pada beberapa hasil
penyuluhan terdahulu di beberapa daerah dan hasil pretes kegiatan edukasi yang dilakukan di
padukuhan Barongan (gambar 2), maka 19 peserta kegiatan di padukuhan Barongan sudah memiliki
pemahaman dasar yang baik mengenai topik antibiotik meskipun belum ada kegiatan penyuluhan
berkaitan topik antibiotik. Hal ini terlihat dari sejumlah lima pertanyaan yang diberikan saat pretest,
persentase pemahaman peserta mencapai kisaran 90-95% (rata-rata persentase pemahaman pretes
sebesar 93%). Secara umum peserta yang hadir memahami bahwa antibiotik harus didapat dengan
resep dokter. Selain itu, pengawasan yang cukup ketat oleh tenaga kesehatan di sekitar daerah
padukuhan seperti apotek, klinik, rumah sakit dapat menjadi faktor pendukung masyarakat untuk
menyadari bahwa antibiotik tidak bisa dibeli sendiri tanpa adanya resep dokter. Setelah mengikuti
kegiatan edukasi dan mengerjakan posttest, diperoleh hasil bahwa semua pertanyaan berkaitan
dengan antibiotik mengalami peningkatan menjadi 100%. Meskipun memiliki pemahaman dasar
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awal yang baik berkaitan dengan antibiotik dari hasil pretest, namun dari sesi diskusi dengan peserta
diperoleh bahwa beberapa peserta selama ini terkadang masih menggunakan antibiotik secara tidak
tepat. Contohnya adalah antibiotik yang didapatkan dari dokter terkadang tidak diminum sampai
habis dan dikonsumsi kembali tanpa resep dokter baik. Sehingga melalui kegiatan ini, masyarakat
mendapat gambaran lebih baik mengenai penggunaan antibiotik yang benar untuk mencegah
resistensi.

Secara keseluruhan terjadi peningkatan dan penguatan pengetahuan masyarakat tentang
penggunaan antibiotik yang baik dan benar dari sebelum dilaksanakan penyuluhan hingga setelah
pelaksanaan. Adanya peningkatan pemahaman tersebut menjadi petunjuk kebermanfaatan kegiatan
ini pada peserta padukuhan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan (berkaitan dengan isi materi,
pemateri dan relevansi materi) yang diisi oleh masyarakat diperoleh bahwa masyarakat dapat
memahami materi yang disampaikan oleh pemateri dengan sangat jelas dan kesesuaian materi masih
terhitung relevan untuk diikuti oleh masyarakat. Selain hasil evaluasi kegiatan, keberhasilan kegiatan
juga dapat dilihat dari antusiasme yang luar biasa dari peserta selama kegiatan berlangsung.

4. Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat terlaksana dengan baik, dan pemahaman peserta
meningkat berdasarkan hasil evaluasi pretest posttest.
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